BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Pada tahun 1997 Indonesia mengalami krisis moneter, hingga saat ini dampaknya masih sangat terasa dimana kondisi perekonomian dan taraf hidup bangsa tidak stabil.ditandai dengan terdepresiasinya nilai tukar rupiah, sektor  rill mengalami  kemunduran bahkan kemacetan, meningkatnya harga-harga, menurunnya daya beli masyarakat, bertambahnya jumlah pengangguran dan meningkatnya jumlah penduduk miskin.

 Mengingat Jawa Barat memiliki jumlah populasi penduduk yang cukup besar di Indonesia, sedangkan Propinsi Banten merupakan Propinsi yang baru dibentuk, maka tidak menutup kemungkinan kedua Propinsi tersebut pasti memiliki banyak masalah dibidang perekonomian.

Dengan melihat kenyataan ini, maka dalam rangka meningkatkan kemampuan keluarga untuk mengentaskan dirinya dari kemiskinan, perlu diberi peluang seluas-luasnya kepada keluarga-keluarga miskin untuk mendapatkan kemudahan dalam memperoleh tambahan modal kerja maupun investasi, dengan cara memberikan skim kredit seperti bantuan modal, dan pinjaman dengan syarat ringan. 

Sejalan dengan program Pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan serta bertitik tolak dari misi dan fungsi yang diemban Bank Jabar sebagi usaha perbankan serta salah satu alat kelengkapan Otonomi Daerah yaitu penggerak dan pendorong perekonomian di daerah, maka di tahun 2001 diluncurkan Skim Kredit Peduli Jabar dan Peduli Banten untuk membantu para pelaku usaha mikro dalam meningkatkan pendapatan serta membuka kesempatan kerja. 

Dipilihnya usaha mikro dalam skim kredit ini karena potensinya untuk menciptakan lapangan kerja dengan biaya rendah dan dapat meningkatkan pendapatan penduduk miskin. Dengan berkembangnya usaha mikro diharapkan dapat berpengaruh terhadap perkembangan perekonomian serta berkurangnya penduduk miskin khususnya di wilayah propinsi Jawa Barat dan Propinsi Banten.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis mencoba membuat laporan yang berjudul :”PROSEDUR PINJAMAN KREDIT PEDULI JABAR dan BANTEN PADA PT. BANK JABAR CABANG MAJALENGKA”.
1.2 Tujuan Kerja Praktek.

Adapun tujuan kerja praktek adalah :

a. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pinjaman kredit peduli Jabar dan Banten pada PT. Bank Jabar cabang Majalengka.

b. Untuk mengetahui bagaimana proses penyaluran pinjaman kredit peduli Jabar dan Banten pada PT. Bank Jabar cabang Majalengka.

c. Untuk mengetahui bagaimana proses pencairan pinjaman kredit peduli Jabar dan Banten pada PT. Bank Jabar cabang Majalengka.
1.3 Kegunaan Kerja Praktek

Hasil kerja praktek ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi berbagai pihak baik bagi PT. Bank Jabar untuk dijadikan sebagai masukan dalam memperbaiki kinerja khususnya dalam prosedur pinjaman kredit peduli Jabar dan Banten, dan bagi para pembaca sebagai calon nasabah juga bagi penulis sendiri sebagai bekal dalam menghadapi pekerjaan yang sebenarnya.

Adapun manfaat yang diperoleh penulis selama kerja praktek adalah :

· Memperoleh dan menambah wawasan serta pengalaman yang berguna bagi penulis khususnya para pembaca pada umumnya untuk melengkapi apa yang telah penulis peroleh selama kuliah

· Menerapkan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah sebagai perbandingan dengan kenyataan dilapangan 

· Meningkatkan kedisiplinan dalam menggunakan waktu

· Meningkatkan profesionalisme dan belajar bertanggung jawab

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Dalam penyusunan laporan kerja praktek ini yang mana telah dilakukan kerja praktek terlebih dahulu yang dilaksanakan di PT. Bank Jabar cabang Majalengka Jl. KH Abdul Halim No. 204 Majalengka.

Adapun lamanya kerja praktek yang penulis laksanakan yaitu selama 1(satu) bulan yang terhitung mulai tanggal 17 Juli s.d 11 Agustus 2006 dengan jadwal dan waktu pelaksanaan kerja praktek sebagai berikut :

· Senin s.d jum’at :  07.30-16.30

· Istirahat              :  12.00-13.00
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